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CATATAN REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr.Wh

Alhamdullilah Edisi kedua buletin *Ponuwa” di tahun 2017 ini
Alhamdulillah dapat disusun dan dicetak.

Ads beberapa hal yang kami angkat dalam edisi ini antara
lain mengenai Program Pemetaan Mutu Pendidikan tahun
2017, yang merupakan bagian program Penjaminan Mutu
Pendidikan Dasar dan Menengah Ditjen Dikdasmen -
Kemdikbud, dalam upaya mencapai Standar Masional
Pendidikan (SNP) diperlukan outpul raport mutu  uniuk
menggambarkan capaian pemenuhan standar nasional
pendidikan pada satuan pendidikan dan mulai tingkat satean
pendidikan, kabupaten'kota, provinsi dan nasional.

dalam edisi ini juga kami menampilkan tulisan mengenai
implementasi program penjaminan
pendidikan yang dilaksanakan dibeberapa sekolah sasaran
program penjaminan muta  pendidiken dan tufisan ini
merupakan bagian laporan dan pelaksanaan program
tersebut oleh tenaga fungsional lpmp sebagai penanggung
jawab akademik program showcase tersebut.

pada edisi ini kami mencoba menambah edisi halaman dari
24 halaman edisi sebelumnya menjadi 34 halaman pada

showcase ity

edisi ini dan seterusnya yang dipertimbangkan sebagai
jumdah halaman ideal sebuah penerbitan bulletin internal.
Kami masih terus membenahi dalam penyusunan buletin ind,
oleh karenanya saran bapak dan ibu sungguh kami butuhkan.
Kami berusaha, dalam terbitan Buletin ini selanjutnya, Inshaa
Allah dapat menghasilkan tufisan damn informasi yang lebih
baik bagi bapak dam ibu.

VWassalam
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Kolom Sisipan

“IDE*“
oleh :
Eky A. Punu, SE, MM

Baryak cara untuk menghasilkan sesuatu, walau kadang orang ber-
henti hanya setelah mengimpikanmya. memang perlu ikhtiar untuk
medintasi jalan panjang nan berliku itu, dalam hal ini pamikiran atau
ide-ide, namam, kesulitan utamarya adalah, apakah ide-ide atau pe-
miliran itu dapat direalisasikan?

Atau bahkan, setelah dibuat menjadi sebuah karya, malah dituduh
memiry {plagiat).

Menulis, menuangkan buah pikiran dalam bentuk puisicernita filsi,
novel, roman, syair lagy, jurnal ilmiah, apapun itu membatuhkan
penggalian ide-ide. Bisa muncul dimana saja, kapan saja. Adakalanya
dicari tak ketemu, malah timbul saat memandang suatu kefadian,
membaca berita, mendengarkan sebuah lagu, atau bahkan saat se-
dang tertimpa satu kemalangan.

lde-ide itu, sayangnya, bisa saja memiliki kemiripan dengan ide-
ide orang lain sshingga dibagian-bagian tertentu kadang terbersit
dalam pilaran kita saat sedang membaca suatu tulisan ataupun nov-
el, bahwa sepertinya materi tulisan yang kita baca sudah pernah kita
baca sebelumnya di tulisan atau bulou karya orang lain . Ini dapat saja
terjadi karena sebagai pencan ide, secrang penulis melihat, merasa-
kan, juga dapat mengalami hal yang sama dengan penulis lzinnya.
Bayangkan saat anda duduk ditepi pantai memandangi bulan, dan
angin semilir menyapok kelopak mata, menyentuh pori-pori kulit,
baw laut, burung-burung yang terhang kembali ke sarangnya, per-
ahu-perahu nelayan yang siap melaut mencar ikan, luar biasa ham-
jparan pernandamgan ini oleh seseorang ini hanya satu hal biasa dile-
wati kapan saja, buat orang lain, ini jadi cerita.

Inilah, mungkin, yang mau disampaikan oleh orang Gorontalo ber-
nama Hans Bague lassin "Paus” Sastra indonesia, ketika diminta pen-
dapat saat membela Haji Abdul Malik Karim Amnllah (1908-1981)
atau yang lebih akrab disapa 'Buya Hamka' seorang sastrawan yang
dikemudian hari lebih dikenal sebagai ulama besar di Indonesia dan
pemah menjadi Menteri Agama dan ketwa MUI di masa Orde Baru
yang dituduh sebagai plagiator pada karya Mowvel rya yang berjudul
“Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck".

Tenggelamnya Kapal v.d Wijck { 1938) memiliki banyak sekali kemiri-
pan dengan nowel Magdalena yang merupakan saduran penyair
Mustafa Luthfi Al-Manfaluthi (1876-1942) dari roman yang ditulis
pengarang Prancis Alphonse Karr, Sous les Tilleuls. Hebatnya, kemiri-
pan-kemiripan itu dapat dijelaskan oleh mereka yang menuduh
Hamka sebagai plagiator, dengan menggunakan teori “ldea Script”
dan “ldea Scecth” yang bahkan di masa itu masih memupakan hal
yang baruw

Di tabum 60-an, hirsk pikuk dunia kesusastraan Indonesia berpu-
sat pada perdebatan mengenai keabsahan Novel ini sebagai karya
Hamka. Argumen dari pihak yang menwduh dan bantahan darn pihak

yang mendukung (termasuk Hans Bague Jassin} mewamai kolom-
kolom berita, baik di majalah sastra mawpun di media cetak umum
laininya saat itu.

“Idea Script” adalah Gagasan yang disarikan dan perbandingan kali-
mat demi kalimat yang tersusun bertunst dalam bentuk surat. “ldea
Scacth” merupakan prakiek daripada ilmu ukur, dimana yang divisu-
alkan adalah jumlah tokoh dalam kedua buwku dalam perbandingan
serta hubungan satu sama lain yang menyebabkan mereka mun-
cul dalam buku tersebut, serta mempergunakan gans-garis peng-
hubung tertentu untuk melambangkan hubungan tersebut.

Hans Bague Jassin, dalam salah satu penjelasannya yang saya in-
gat {diuraikan oleh Gunu mata pelajaran Bahasa Indonesia saya di
SMA), memaparkan bahwa dalam menghasilkan sebuah karya tu-
lis, seorang penulis tidak dapat terlepas dari kemiripan dikarenakan
hamiparan “lahan-lahan”ide yang diserap oleh panca indera dan dike-
luarkan kembali menjadi buah tulis ftu dapat saja sama. Dicontoh-
kan dengan situasi drsuatu tempat ketika seorang penulis pasisi me-
mandang bulan, sementara disuatu tempat lainnya ada juga seorang
penulis puisi yang sedang memandang bulan, dan ketika mereka
menuliskan passi tentang bulan itw, apakah bisa disebut menir apa-
bila puisi mereka memilill kemiripan?

Saya, sudah terlanjur kagum oleh ketokohan HB lassin di dunia sas-
tra Inddomesia, juga sangat miris jika membayangkan seorang Hamka
sebagai plagiator.

Marmun, membuka kembali halaman-halaman buku lama, membaca
kembali komentar-komentar di kolom harian lama, membuat kita ka-
dang tersadar, bahwa ide, sesederhana itu jika disebut, ternyata san-
gat kompleks jika dibahas, dan pengarshnya melintasi masa.
Terlepas dari kebenaran dan kesalahan, yang patut disadan adalah
kita tidak dapat terlepas dari keterbatasan dan kekerdilan kita seba-
gai makhluk ciptaan Allah SWT, kesempurnaan adalah Milik-Mya.
Paling tidak, kisah cinta Zainudin dan Hayati yang oleh Hambka dic-
eritakan dan dirangkai dengan tragedi berdasarkan kisah nyata ten-
tang kapal Van Der Wijck yang berlayar dari pelabuhan Tanjung Per-
ak, Surabaya, menuju Tanjung Priok, Jakarta, dan tenggelam di Laut
Jawa, timur laut Semarang, pada 21 Oktober 19356, filmmya sudah
mengis waktu luang saya ketika berada di kapal feri saat menuju pu-
lau Raja Ampat akhir tahun 2015, meski belum mampu menggugah
emasi saya [mungkin karena setting cerita romansa bukan kasukaan
sayal) tapi sudah menarik kembali nostalgia masa SMA dan ingatan
akan kutipan kata “Under the Sun, there is no new, only new comibi-
nations” Dibawah Matahari, tak ada hal yang baru, yang ada hanyalah
kombinasi-kombinasi baru.
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ndang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Masional
menyatakan bahwa Sistem Pendidikan
Nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
vaitu untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia
Indonesia.
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan diamanatkan bahwa setiap Satuan
Pendidikan pada jalur formal dan non formal wajib
melakukan Penjaminan Mutu Pendidikan.
Penjaminan Mutu Pendidikan tersebut bertujuan
untuk memenuhi atau melampaui Standar MNasional
Pendidikan.
Peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan ini
merupakan tanggung jawab dari setiap komponen di
satuan pendidikan. Sesuai peraturan perundangan yang
berlaku setiap satuan pendidikan wajib melakukan
penfaminan mutu sestai kewenangannya,
Peran lpmp sebagaimana di sebut dalam Permendikbud
No 28 tahun 20010 adalah wunit pelaksana teknis
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan vyang
berkedudukan di provinsi dan bertugas untuk
membantu  Pemerintah  Daerah alam bentuk
supervisi, bimbingan, arahan, saran, dan bantuan

teknis kepada satuan pendidikan dasar dan menengah
serta pendidikan nonformal, dalam berbagai upaya
penjaminan muta satuan pendidikan untuk mencapai
standar nasional pendidikan.

Peran strategis LPMP dalam Penjaminan Mutu
Pendidikan yaitu memiliki tugas dan fungsi untuk
mengawal semua proses dalam pelaksanaan penjaminan
mutu eksternal dan internal, melalui:

1. Melakukan pemetaan mutu pendidikan di wilayah
provinsi (analisis tematik) dan mendiseminasikan
hasilnya.

2. Menyusun rencana peningkatan mutu pendidikan
di wilayah provinsi

3. Memberikan  fasilitasi  peningkatan = mutu
pendidikan
4, Membantu  pemerintah  daerah  dalam

mengembangkan kapasitas SDM untuk penjaminan
mutu pendidikan

5. Penylapan fasilitator provinsi (vang akan
mempersiapkan fasilitator TPMPD dan fasilitator
sekolah)

f. Penyiapan fasilitator TPMPD dan fasilitator Sekolah
{ pengawas)

7. Mengembangkan sekolah model agar mampu
memenuhi SNP.

8. Mengembangkan model pengimbasan dari sekolah
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model pada sekolah lain

9. Melakukan pengelolaan data & informasi mutu

10, Melaksanakan monitoring dan evaluasi seluruh
implementasi penfaminan mutu pendidikan

11. Melakukan  kerjasama  demgan  pemanghku
kepentingan untuk pelaksanaan penjaminan mutu
pendidikan ({Jejaring Mutu)

Siklus dalam Sistem Penjaminan Mutu mensyaratkan
putput proses pemetaan yang berupa peta mutu
pendidikan dapat menjadiinput bagi proses peningkatan
mutu berkelanjutan. proses peningkatan mutu yang
dilakukan oleh pihak eksternal dapat berupa program
supervisi dan fasilitasi kepada satuan pendidikan.
Penyusunan program supervisi dan fasilitasi dalam
be rbaga: bentuknya dapat dilakukan apabila peta
mutu vang disusun dapat efektif digunakan sesuai
kebutuhan. Untuk itu peta mutu pendidikan berbasis
hasil Evaluasi Dirl Sekolah (EDS) yang melibatkan
seluruh komponen satuan pendidikan yaitu pendidik,
tenaga kependidikan, komite, orang tua, peserta
didik, perwakilan yayasan, pengawas, serta pemangku
kepentingan diluar satuan pendidikan, hendaknya
dapat dikembangkan menjadi peta dengan tema-tema
vang lebih spesifik dan informatif sebagai profil satuan
pendidikan,

schingga bisa didefinisikan pemetaan mutu adalah
suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi,
kebijakan, dan proses yang terkait untuk melakukan;
pengumpulan, pengolahan dan analisis data dan
informasi, tentang capaian pemenuhan standar nasional
pendidikan pada satuan pendidikan dari mulai tingkat
satuan  pendidikan, kabupaten/kota, provinsi dan

nasional

Tujuan dari Pemetaan Mutu adalah untuk memberikan
gambaran kepada berbagai pemangku kepentingan
tentang capaian pemenuhan standar nasional pada
satuan pendidikan dari mulai tingkat satuan pendidikan,
kabupaten/kota, provinsi, dan nasional.

Sumber data dad penyusunan peta mutu di tiap
tingkatan wilayah adalah data profil di tingkat satuan
pendidikan yang memuat informasi kuantitatif dan
kualitatif kondisi satvan pendidikan dalam lingkup
standar nasional pendidikan.

contoh pembagian peran setiap komponen dalam
satuan pendidikan dalam pemetaan mutu;

ii
E

Pendidik an

Tim penjamin motu
sekolah
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